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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Akuntansi

Menurut Thomas sumarsan (2017:1) akuntansi adalah suatu seni untuk
mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklarifikasi, mencatata transaksi, serta
kejadian yang berhuungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan
informasi keuangan atau suatu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Kieso,et al (2016:2) akuntansi terdiri dari tiga kegiatan yang
mendasar yaitu identifikasi, pencatatan dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi
suatu organisasi kepada pihak yang berkepentingan. Perusahaan mengidentifikasi
peristiwa ekonomi sesuai dengan kegiatan usahanya dan mencatat peristiwa
tersebut untuk menyediakan catatan kegiatan keuangan. Pencatatan dilaksanakan
secara sistematis, kronologis setiap peristiwa, dalam satuan mata uang. Akhirnya
pada pengkomunikasian kumpulan informasi tersebut kepada pihak yang
berkepentingan dalam bentuk laporan akuntansi atau dikenal dengan laporan
keuangan.

Dari dua pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah

proses pengidentifikasian, pencatatan, dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi

dari organisasi kepada pihak yang berkepentingan.



2.1.2 Laporan Keuangan

Menurut PSAK No. 1 (2015:1) laporan keuangan adalah penyajian terstruktur

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.

Menurut PSAK No. 1 (2015:2) laporan keuangan merupakan bagian dari
proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang legkap biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah
dokumen yang memberikan informasi pencatatan dari segala transaksi yang
berkaitan dengan uang, pembelian dan penjualan serta kredit. Laporan keuangan
juga berfungsi untuk mengetahui keadaan finansial perusahaan, sehingga laporan
yang dibuat dapat secara detail, tepat dan perhitungan yang baik.

2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan standar Akuntansi keuangan
(PSAK) No. 1 (2015 :3) adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.

Dalam IAIl (2014) Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas
syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam

membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil



pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan  sumber  daya
yangdipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporn
keuangan menyajikn informasi mengenai entitas syariah.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan pada suatu entitas.

2.1.4 Standar Akuntansi Keuangan

Menurut Augustyas (2016), Standar Akuntansi Keuangan (SAK) ialah
suatu kerangka dalam prosedur pembuatan laporan keuangan agar adanya
keseragaman dalam penyampaian laporan keuangan.

Menurut Adam H (2015), Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan
Akuntan Indonesia (DSAK IAl) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan
Indonesia (DSAS IAl) serta peraturan regulator pasar modal untuk entitas yang
berada di bawah pengawasannya. Standar Akuntansi Keuangan menciptakan
metode yang seragam untuk menyajikan informasi, sehingga laporan keuangan
dari berbagai perusahaan yang berbeda dapat dibandingkan dengan lebih mudah
kumpulan konsep, standar, prosedur, metode, koneksi, kebiasaan dan praktik yang
dipilih dan dianggap umum. Dalam perkembanganya, Standar Akuntansi
Keuangan terus direvisi secara berkesinambungan,baik berupa penyempurnaan

maupun penambahan standar baru. Sejak tahun 1994, proses revisi SAK
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dilakukan sebanyak lima kali dengan terakhir revisi pada 1 oktober 2004 yang

berisi Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah.
Dapat disimpulkan SAK adalah suatu kerangka atau metode yang seragam

untuk penyusunan laporan keuangan

2.1.5 Jenis-jenis Standar Akuntansi Keuangan

Berikut adalah jenis-jenis SAK yang berlaku di Indonesia :

1. PSAK-IFRS

PSAK-IFRS (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan — (International
Financial Reporting Standards) adalah SAK yang telah mengadopsi IFRS dan
berlaku di Indonesia. Standar ini adalah patokan penyusunan, pencatatan,
penyajian, dan perlakuan laporan keuangan, agar informasi keuangan yang
dihasilkan, relevan bagi pengguna laporan.

PSAK digunakan oleh perusahaan (entitas) yang memiliki akuntabilitas
publik, baik yang sudah terdaftar di pasar modal, maupun yang masih dalam
proses pendaftaran pasar modal. Alasan IFRS dijadikan pedoman SAK karena
Indonesia merupakan anggota International Federation of Accountants (IFAC)
yang menjadikan IFRS sebagai standar akuntansinya. Ada beberapa prinsip dasar
yang digunakan IFRS, di antaranya adalah:

a. Ada penekanan interpretasi dan aplikasi atas standar akuntansi keuangan

sehingga para negara anggota IFAC berkomitmen untuk menerapkan SAK

yang sudah ditentukan
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b. Ada penilaian atas transaksi dan evaluasi sehingga laporan keuangan dapat
mencerminkan realitas ekonomi.
c. Penerapan standar akuntansi ini membutuhkan professional judgement.
Manfaat Penerapan IFRS:
a. Dapat meningkatkan daya banding laporan keuangan.
b. Memberikan informasi berkualitas di pasar modal internasional
c. Menghilangkan hambatan arus modal internasional dengan mengurangi
perbedaan dalam ketentuan pelaporan keuangan.
d. Mengurangi biaya pelaporan keuangan perusahaan multinasional dan
biaya untuk analisis keuangan bagi para analis.
e. Dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan menuju best practice.
2. SAK-ETAP
SAK-ETAP adalah Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik. Standar ini dipakai oleh entitas yang tidak memiliki
akuntabilitas publik yang signifikan, sehingga entitas (perusahaan) dimaksud
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi penggunaan ekstrernal.
SAK ETAP merupakan hasil penyederhanaan standar akuntansi IFRS yang
meliputi tidak adanya penilaian untuk aset tetap, aset tidak berwujud, dan laporan

laba/rugi yang komprehensif.
Manfaat SAK ETAP:

a. Membantu perusahaan kecil dan menengah dalam menyusun laporan

keuangannya sendiri.
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b. Standar akuntansi ini dinilai lebih sederhana karena sebagian besar siklus
akuntansinya menggunakan konsep biaya historis. Bentuk pengaturannya
juga lebih sederhana dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif tidak
berubah selama beberapa tahun.

c. Laporan akuntasi jadi dapat diaudit dan mendapatkan opini audit, sehingga
laporan keuangan dapat digunakan untuk mejaring dana investasi agar
usahanya lebih berkembang.

d. Implementasi SAK-ETAP lebih mudah dibandingkan PSAK_IFRS karena
lebih sederhana dan tetap dapat memberikan informasi yang dapat
diandalkan dalam penyajian laporan keuangan.

e. SAK-ETAP mengadopsi IFR untuk usaha kecil dan menengah yang
dimodifikasi sesuai kondisi Indonesia, serta dibuat lebih ringkas. Namun
perlu diingat, SAK-ETAP juga masih memerlukan profesional
judgement ya, meski tak sebanyak untuk PSAK-IFRS.

3. Standar Akuntansi Syariah (SAS)

PSAK Syariah digunakan oleh entitas yang melakukan transaksi syariah,
baik itu lembaga syariah maupun lembaga non-syariah. Standar akuntansi ini
dikembangkan mengikuti model SAK umum namun berbasis syariah dengan
mengacu pada fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). PSAK Syariah mengatur
mulai dari kerangka konseptual penyusunan dan pengungkapan laporan, penyajian
laporan keuangan secara syariah, serta standar khusus transaksi syariah

seperti muharabahah, musyarakah, mudharabah, salam dan istishna.
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4. Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)

SAP (Standar Akuntansi Pemerintah) diterbitkan sebagai peraturan
pemerintah (PP) yang diterapkan untuk entitas pemerintah dalam menyusun
Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) dan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD). Laporan keuangan pokok menurut Standar Akuntansi
Pemerintah adalah Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas, dan
Catatan Atas Laporan Keuangan. SAP dibuat untuk menjadmin transparansi,
partisipasi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara demi terwujudnya

pemerintahan yang baik dan bersih.
2.1.6 Standar Akuntansi Syariah

Standar Akuntansi Syariah (SAS) adalah Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Syariah yang ditujukan untuk entitas yang melakukan
transaksi syariah baik entitas lembaga syariah maupun lembaga non syariah.
Pengembangan SAS dilakukan dengan mengikuti model SAK umum namun
berbasis syariah dengan mengacu kepada fatwa MUI. SAS ini terdiri dari PSAK
100 sampai dengan PSAK 106 yang mencakup kerangka konseptual; penyajian
laporan keuangan syariah; akuntansi murabahah; musyarakah; mudharabah;
salam; istishna. Berikut adalah isi dari PSAK 100 sampai dengan PSAK 106 :

a. PSAK 101 menetapkan dasar penyajian laporan keuangan bertujuan umum
untuk entitas syariah. Pernyataan ini mengatur persyaratan penyajian laporan
keuangan, struktur laporan keuangan, dan persyaratan isi laporan keuangan

atas transaksi syariah.
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b. PSAK 102 dasar mengenai peraturan murabahah yang mengatur pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi murabahah.

c. PSAK 103 pernyataan ini diterapkan untuk entitas yang melakukan transaksi
islam

d. PSAK 104 mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
transaksi istishna.

e. PSAK 105 mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
transaksi mudharabah.

f. PSAK 106 mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan

transaksi musyarakah.

Dari peraturan-peraturan atau dasar PSAK 101 sampai dengan PSAK 106
peneliti menggunakan PSAK 101 sebagai acuan atau pedoman dalam penelitian
ini.

2.1.7 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK Syariah No.
101)

PSAK 101 pertama kali dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) pada 27 Juni 2007. PSAK ini
menggantikan ketentuan terkait penyajian laporan keuangan syariah dalam PSAK
59. PSAK 101 menetapkan dasar penyajian laporan keuangan bertujuan umum
untuk entitas syariah. Peryataan ini mengatur persyaratan penyajian laporan

keuangan, struktur laporan keuangan, dan persyaratan minimal isi laporan
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keuangan atas transaksi syariah. PSAK 101 juga memberikan penjabaran struktur

dan isi pada laporan keuangan syariah yang mencakup :

a. Laporan posisi keuangan

Entitas syariah menyajikan asset lancer terpisah dengan asset tidak lancer
dan kewajiban jangka pendek terpisah dari kewajiban jangka panjang kecuali
untuk industri tertentu yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan khusus.
Asset lancer disajikan menurut urutan jatuh temponya. Entitas syariah harus
mengungkapkan informasi mengenai jumlah setiap asset yang akan diterima dan
kewajiban yang akan dibayarkan sebelum dan sesudah 12 (dua belas) bulan dari
tanggal neraca. Neraca entitas syariah disajikan sedemikian rupa yang
menonjolkan berbagai unsur posisi keuangan yang diperlukan bagi penyajian

secara wajar. Neraca, minimal mencakup pos-pos berikut:



Tabel 2.1 Laporan Posisi Keuangan

PT Bank Syariah X
Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
Per 31 Desember 20XX
ASET
Kas
Penempatan pada bank
Giro pada bank
Surat berharga
Piutang :
Murabahah
Istishna
ljarah
Pembiayaan :
Mudharabah
Musyarakah
Persediaan
Tagihan dan kewajiban ekseptasi
Asset ijarah
Asset istishna dalam penyelesaian
Penyertaan pada entitas lain
Asset tetap dan akuntansi penyusutan
Asset lainya
Jumlah asset
KEWAJIBAN
Kewajiban segera
Bagi hasil yang belum dibagikan
Simpanan
Simpanan dari bank lain
Utang :
Salam
Istishna
Kewajiban kepada pihak lain

16
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Pembiayaan yang diterima

Utang pajak

Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
Pinjaman yang diterima

Kewajiban lainya

Pinjaman subordinasi

Jumlah kewajiban

DANA SYIRKAH TEMPORER

Dana syirkah temporer dari bank :
Tabungan mudharabah

Deposito mudharabah

Musyarakah

Jumlah dana syirkah temporer

EKUITAS

Modal

Tambahan modal

Saldo laba (rugi)

Jumlah ekuitas

Jumlah kewajiban, dana syirkah temporer, dan ekuitas

Sumber : Penyajian Laporan Keuangan Syariah PSAK 101 (2007)
b. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi entitas syariah disajikan sedemikian rupa yang
menonjolkan berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyajian
secara wajar. Berbagai kegiatan, transaksi, dan peristiwa menghasilkan pengaruh
berbeda terhadap stabilitas, risiko, danprediksi. Pengungkapan unsur-unsur Kinerja

membantu dalam memahami hasil yang dicapai dan dalam menilai hasil yang
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akan diperolenh pada masa akan datang. Dalam rangka menyajikan laporan

keuangan laba rugi secara wajar.

Tabel 2.2 Laporan Laba Rugi

PT X
Laporan laba rugi
Per 31 Desember 20XX
Pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib
Pendapatan dari jual beli :
Pendapatan marjin murabahah
Pendapatan neto salam parallel
Pendapatan neto istishna parallel
Pendapatan dari sewa :
Pendapatan neto ijarah
Pendapatan dari bagi hasil
Pendapatan bagi hasil mudharabah
Pendapatan bagi hasil musyarakah

Pendapatan usaha utama lainya

Hak pihak ketiga atas bagi hasil

Jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib




Hak bagi hasil milik baik
Pendapatan usaha lainya
Pendapatan imbalan jasa perbankan
Pendapatan imbalan investasi terikat
Jumlah pendapatan usaha lainya
Beban usaha

Beban kepegawaian

Beban administrasi

Beban penyusutan dan amortisasi
Beban usaha lain

Jumlah beban usaha

Laba (rugi) usaha

Pendapatan dan beban non usaha
Pendapatan non usaha

Beban non usaha

Jumlah pendapatan (beban) non usaha
Laba (rugi) sebelum pajak

Beban pajak

Laba (rugi) neto periode berjalan

Sumber : Penyajian Laporan Keuangan Syariah PSAK 101 (2007)
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c. Laporan perubahan ekuitas

Entitas syariah harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai
komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan laba atau rugi bersih
periode yang bersangkutan. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi
kepada pemilik serta saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode
serta perubahanya.

Tabel 2.3 Laporan Perubahan Ekuitas

PT X
Laporan Perubahan Ekuitas
Per 31 Desember 20XX
Modal akhir tahun 2020 -
Penambahan modal -
Setoran modal -
Pembentukan cadangan -
Penerimaan hibah -
Saldo penambahan modal -
Pengurangan modal -
Pemakaian cadangan -
Pemakaian hibah -
Saldo pengurangan modal -

Modal akhir tahun 2020 -

Sumber : Penyajian Laporan Keuangan Syariah PSAK 101 (2007)



d. Laporan arus kas
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Laporan arus kas disusun berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan

dalam Pernyataan Standar akuntansi Keuangan. Laporan arus kas merupakan

laporan mengenai keluar masuknya kas selama periode tertentu. Informasi arus

kas memberikan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk menilai

kemampuan entitas syariah dalam menghasilkan kas dan setara kas serta

kebutuhan entitas syariah dalam menggunakan arus kas tersebut.
Tabel 2.4 Laporan Arus Kas
PT X
Laporan arus kas

31 desember 2020

CATATAN 2020

2019%)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Penerimaan dari surat berharga tersedia untuk -

dijual dan diukur pada harga perolehan

Pembelian surat berharga tersedia untuk dijual -

dan diukur pada harga perolehan

Pembelian asset tetap -

Hasil penjualan asset tetap -

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas -

investasi
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Pembayaran dari pembiayaan diterima

Penambahan setoran modal

Arus kas bersih diperoleh (digunakan untuk)

aktivitas pendanaan

(penurunan) kenaikan bersih kas dan setara kas

Kas dan setara kas awal Th

Kas dan setara kas akhir Th

Kas dan setara kas akhir th terdiri dari :

Kas

Giro pada bank ind

Giro pada bank

Penempatan pada bank ind. Yang jatuh tempo

dalam periode 3 bulan dari tgl penempatan

Penempatan pada bank lain yang jatuh tempo

dalam periode 3 bulan dari tgl penempatan

Jumlah

Sumber : Penyajian Laporan Keuangan Syariah PSAK 101 (2007)
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e. Laporan sumber dan penyaluran dana zakat

Entitas syariah menyajikan laporan sumber dan penggunaan dana zakat
sebagai komponen utama laporan keuangan. Unsur dasar laporan sumber dan
penggunaan dana zakat meliputi sumber dana, penggunaan dana selama suatu
jangka waktu, serta salso dana zakat yang menunjukkan dana zakat yang belum
disalurkan.

Tabel 2.5 Laporan Sumber Dan Penyaluran Dana Zakat
PT X
Laporan sumber dan penyaluran dana zakat

31 desember 2020

Sumber dana zakat

Zakat dari dalam bank syariah

Zakat dari pihak luar bank syariah -
Jumlah sumber dana zakat -

Penggunaan dana zakat

Fakir ()
Miskin Q)
Amil Q)
Muallaf ()
Orang yang terlilit hutang (gharim) )

Rigab ()
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Fisabilillah )

Orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil (-)

Jumlah penggunaan dana zaka )
Kenaikan (penurunan) dana zakat )

Saldo awal dana zakat )

Saldo akhir dana zak )

Sumber : Penyajian Laporan Keuangan Syariah PSAK 101 (2007)
f. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan
Unsur dasar laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan meliputi
sumber dan penggunaan dana selama jangka waktu tertentu, serta saldo dana
kebajikan yang menunjukkan dana kebajikan yang belum disalurkan.
Table 2.6 Laporan Sumber Dan Penggunaan Dana Kebajikan
PT X
Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan

31 desember 2020

Sumber dana kebajikan

Infaq zakat dari dalam bank syariah -
Sedekah -
Hasil pengelolaan wakaf -
Pengembalian dana kebajikan produktif -

Denda .




25

Pendapatan non halal -
Jumla sumber dana kebajikan -
Penggunaan dana kebajikan

Dana kebajikan produktif -
Sumbangan -
Penggunaan lainya untuk kepentingan umum -
Jumlah penggunaan dana kebajikan -
Kenaikan (penurunan) dana kebajikan -
Saldo awal dana kebajikan -

Saldo akhir dana kebajikan -

Sumber : Penyajian Laporan Keuangan Syariah PSAK 101 (2007)
g. Catatan Atas laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos
dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, laporan perubahan
ekuitas, laporan sumber dan penggunaan dana zakat, laporan sumber dan
penggunaan dana kebajikan, harus berkaitan dengan informasi yang terdapat
dalam catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan meliputi
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba
rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, laporan sumber dan
penggunaan dana zakat, laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, serta

informasi tambahankewajiban kontinjensi dan komitmen. Catatan atas laporan
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keuangan juga mencakup informasi yang diharuskan dan dianjurkan untuk
diungkapkan dalam PSAK serta pengungkapan lain yang diperlukan untuk

menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar.
2.1.8 Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)

BMT merupakan kependekan dari kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau

Baitul Maal wa Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM)yang beroperasi

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT sesuai namanya terdiri dari dua

fungsi,yaitu:

1. Baitut tamwil (rumah pengembangan harta), yang bertugas melakukan
kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antera lain
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan

ekonomi.

2. Baitul maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan sedekah
serta mengoptmalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya.

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) atau disebut juga dengan “Koperasi
Syariah”, merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi menghimpun dan
menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya beroperasi dalam skala mikro.
BMT terdiri dari dua istilah, yaitu “pbaitulmaal” dan
“pbaitultamwil” Baitulmaal merupakan istilah untuk organisasi yang berperan
dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana non profit, seperti zakat, infak dan

sedekah. Baitultamwil merupakan istilah untuk organisasi yang mengumpulkan
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dan menyalurkan dana komersial. dengan demikian BMT mempunyai peran
ganda yaitu fungsi sosial dan fungsi komersial (Yaya, 2016: 22).

Soemitra (Aslikhah, 2016: 20) menyatakan bahwa Baitulmaal wat
Tamwil (BMT) merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan syariah
nonperbankan yang sifatnya informal. disebut bersifat informal karena lembaga
keuangan ini didirikan oleh kelompok swadaya masyarakat yang berbeda dengan
lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal lainnya.

Menurut Huda dan Heykal (2017 :363) Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
merupakan suatu lembaga yang terdiri dari dua istilah yaitu baitul maal dan baitil
tamwil. Baitulmaal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang nonprofit, seperti : zakat, infag, dan sedekah.

Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penya luran dana
komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT
sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan landasan
islam.
2.2 KERANGKA BERFIKIR

Pada koperasi BMT Surya Abadi jenangan menyajikan laporan keuangan
neraca, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Peneliti
menggunakan laporan keuangan pada periode desember tahun 2020 sebagai acuan
untuk melihat dan mengolah data untuk disesuaikan dengan laporan keuangan

syariah (PSAK 101). Dari laporan keuangan tersebut tidak menerapkan atau tidak
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sesuai dengan PSAK 101 maka peneliti akan membuat laporan neraca yang sesuai
dengan PSAK 101. Maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Laporan keuangan BMT Surya
Abadi jenangan tahun 2020

!

Kesesuaian PSAK 101 laporan
keuangan syariah

}

Hasil tidak sesuai dengan PSAK
101

Hasil sesuai dengan PSAK
101




2.3 PENELITIAN TERDAHULU

peneliti sebagai acuan dalam penelitian, adalah sebagai berikut :

Tabel 2.8 Penelitian Terdahulu
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Berikut adalah disajikan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan

No. Nama peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
1 Yunita N. A Analisis Penerapan Pengakuan penerapan
(2019) penerapan standar | Standar standar akuntansi syariah
akuntansi syariah | Akuntansi pada bank BRI syariah
PSAK No. 101 | Syariah  PSAK | cabang Ihokseumawe
terhadap No. 101 telah  sesuai  dengan
pengelolaan PSAK No. 101 dimana
transaksi investasi dalam bentuk

keuangan di bank
syariah (studi
pada bank BRI
syariah  cabang

Lhokseumawe)

kas diukur berdasarkan
jumlah yang dibayarkan.

Pengukuran  penerapan

standar akuntansi pada

bank BRI syariah cabang

lhokseumawe telah

sesuai dengan PSAK

NO. 101 dimana bagi

hasil belum

yang
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dibayarkan diakui
sebagai piutang.
Pencatatan ~ penerapan
standar akuntansi syariah
pada bank BRI syariah
cabang Ihokseumawe
telah  sesuai  dengan
PSAK No. 101
pengungkapan penerapan
standar akuntansi syariah
pada bank BRI syariah
cabang Ihokseumawe
telah  sesuai  dengan
PSAK No. 101 dimana
pembagian hasil
keuntungan usaha sesuai
dengan kesepakatan

awal.

Mamun S, Sismona

E.E

( 2020)

Mamun

Sismona E.E

Tahun 2020

Penerapan
Standar
Akuntansi

Syariah

PSAK

Pada laporan keuangan
KSPPS BMT BiMU
sudah menerapkan

laporan keuangan sesuai
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Analisis No. 101 dengan PSAK 101
penerapan standar namun belum lengkap
akuntansi keseluruhan yang
keuangan No. 101 disajikan sesuai PSAK
tentang  laporan 101  adalah  laporan
keuangan syariah keuangan laporan laba
(studi kasus rugi, perubahan ekuitas,
koperasi  simpan arus kas , laporan
pinjam dan perubahan dana investasi
pembiayaan terikat, laporan
syariah BMT rekonsiliasi  pendapatan
Bina Masyarakat dan bagi hasil, laporan
utama (BiMu)) sumber dan penggunaan
dana zakat, serta laporan
sumber dan penggunaan
dana kebajikan tidak
dilaporkan dalam laporan

keuangan.
Julianti, Mardatillah | Analisis Penerapan Pada BMT  ummat
(2019) implementation Standar mandiri telah menyajikan
PSAK 101 | Akuntansi laporan keuangan sesuai

presentation  of

Keuangan Syariah

dengan PSAK 101 dapat
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financial
statements in
sharia at BMT

Ummat Mandiru

Balikpapan

dilihat dari laporan posisi
keuangan, laporan laba
rugi  komprehensif, dan
laporan arus kas dari
ketiga laporan tersebut
sudah menerapkan

laporan keuangan sesuai

dengan PSAK 101.

Wakhdan, Aditya G

(2019)

Penerapan system
akuntansi syariah
pada koperasi
simpan  pinjam
pembiayaan

syariah kabupaten

Purworejo

Penerapan Sistem
Akuntansi

Syariah

Dari hasil yang dicapai

bahwa KSPPS udah

mnyajikan laporan

keuangan sesuai dengan

PSAK 101 tentang
penyajian laporan
keuangan syariah.

Laporan keuangan yang
disediakan adalah
laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas,
laporan arus kas dan

dana penyaluran dana
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zakat.

5 Sulistyandari Analisis Perbandingan Laporan keuangan
(2018) perbandingan laporan keuangan | koperasi syariah BMT
laporan keuangan | koperasi syariah | Al-Ittihad  pekan baru

koperasi syariah | BMT  al-ittihad | menyajikan laporan

BMT  al-ittihad | engan standar | neraca, laporan

pekan baru | akuntansi syariah | perhitunganhasil usaha,

dengan PSAK laporan perubahan

101 modal, dan laporan arus

kas yang sesuai dengan

PSAK 101.

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2021




